BAB llI

PENDAPAT IMAM AL SYAFI'l TENTANG BERSETUBUH SEBAGAI

HAK SUAMI DALAM PERKAWINAN

A. Biografi Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi’i

1. Biografi Imam Al Syafi'i

Nama lengkap tokoh besar ini adalah Muhammad bis kin Abbas
bin Usman bin Syafi'i bin Sa’ib bin Ubaid bin Hasyibin al Mutallib bin
Abdi Manaf; kakek Nabi Muhammad Saw. Panggilan gdfainya Abu
Abdullah! Imam Al Syafi'i lahir di Gaza pada tahun 150 High. Adapun
istri Imam Al Syafi'i bernama Hamdah binti Nafi’ miebeliau dikaruniai
seorang anak yang bernama Abdufiatyahnya meninggal dalam usia muda,
sehingga Muhammad Bin Idris Al Syafii menjadi yatidalam asuhan
ibunya®

Karena ibu khawatir Al Syafi'i kehilangan kerabatan Maka ibu
segera menuju Makkah, tempat ayah dan nenek madyaBgafi'i. Ditempat
ini sang ibu mengasuh dan mendidik Al Syafi'i saimgsa remaja. Sesudah
itu Al Syafi'i diserahkan kepada guru al-Qur’an. iB&t kondisi ekonomi
keluarga yang tidak mencukupi, pendidikan Al syafrsia-sia. la kurang
dapat perhatian serius dari gurunya. Untung aniakaingat cerdas, pelajaran

yang diberikan gurunya dengan mudah diresap. Tja@g ia mengajarkan

! Abdullah Mustofa Al MaraghiFath Al Mubin fi Tabagat Al Usuliyyjnterj. Husein

MuhammadpPakar-Pakar Figh Pada Abad Il Hijriyahy ogyakarta: LKPSM, 2001, h.91.

2 Abi Naim Ahmad AbdullahHulyah Al Auliya’, Juz 9, Bairut-Libanon: Dar Al Fikri,

t.th, h. 76-77.

¥ Ahmad FaridMin A’lam As-Salafterj. Masturi Irham dan Asmu’i taman, 60 Biografi

Ulama Salaf, Jakarta timur: Pustaka al-Kautsar8280356.
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kembali ilmu yang yang diperolehnya kepada teneamannya begitu guru
mereka meninggalkan kelas. Berkat kepandaian degrd@san Al Syafi’i, ia
dibebaskan dari biaya sekolahnya. sampai ia hdf@ua'an. Waktu itu

usianya baru sekitar tujuh atau sembilan tahun.

Setelah itu, ia segera pergi ke kampung Huzail ytarigenal dengan
kehalusan bahasanya. Al Syafi'i dengan tekun meajgelbahasa dan sastra
Arab di kampung ini. Melihat kecerdasan dan kesannya dalam menuntut
ilmu, masyarakat menganjurkannya belajar ilmu figlri sini ia berangkat
ke Makkah dan mulai belajar figh kepada Syekh Muadin Khalid al Zinji,
Sufyan bin Uyainah al Hilali dan lain-lain.

Pada waktu di Makkah, popularitas kitab Al Muwatkarya Imam
Malik sudah didengar Al Syafi'i. la sangat berhadgpat memperoleh kitab
itu dan menghafalkannya.la juga sangat rindu ingin bertemu dengan
pengarangnya, Imam Malk.Untuk itu ia memohon kepada gubernur
Makkah agar bisa membantunya dengan memberikamesiaasi yang akan
memungkinkan ia bertemu Imam Malik. Akhirnya guhermengajak Al
Syafi'i berkunjung kerumah Imam Malik. Sang Imamlueg menemui
mereka berdua dengan penuh beriwibawa. Gubernur udiam
memperkenalkan Al Syafi'i dan menyampaikan makswdiakangannya.
Setelah berlangsung pembicaraan yang cukup sdmemn Malik dapat

mengetahui kecerdasan anak muda itu, karena itoei@erimanya dengan

4 Abdullah Mustofa Al Maraghiop., cit h. 91-92.
®Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam MazhabBakarta: N.V. Bulan
Bintang,1955, h.158.
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baik® Dan di usia 10 tahun Al Syafi'i telah hapal kit# Muwatha’
karangan Imam Malik.

Dengan penuh minat, Al Syafi’'l mulai belajar. Dngaing ia belajar
kepada Imam Malik ia juga belajar pada Syekh Ibrmahin Yahya dan para
ahli figh yang ada di Madinah. Ini berlangsung sangang Imam meninggal
dunia, tahun 179 H/795M.

Meninggalnya Imam Malik, guru, orang yang sangatgangi, dan
orang yang banyak memberikan kemudahan, membu&lyafi’i tidak lagi
betah untuk berlama-lama di Madinah. Secara kedngtwaktu itu, Gubernur
yaman akan berkunjung ke Madinah. Karena itu omagg Quraisy
memohon agar sang gubernur dapat mengajak Al Sya&fi'yaman untuk
mengurus beberapa pekerjaan di sana. Gubernur ménykeinginan itu
dengan gembira, mengingat nama besar dan kecemdikibSyafi'i sudah
didengarnya. Di Yaman, gubernur menugaskan Al $yafiuk mengerjakan
tugas-tugasnya, dan ia mampu mengerjakannya debgin la melihat
pekerjaan itu semata-mata untuk kepentingan dan bawetm masyarakat.
Dari sini nama Al-Syafi'i semakin harum dan popular

Di Yaman, Al Syafi'i sempat bertemu dengan Syekhtrgfabin
Mazin dan ulama lainnya bahkan sempat pula mengeldmu firasat
sampai mahir. Pekerjaan-peerjaannya hampir sajayitaewaktunya untuk
belajar. Karena itu beberapa orang ulama menyanankagar

meninggalkannya.

% Abdullah Mustofa Al Maraghiop., cit h. 92.
’ Laily Mansur,Ajaran Dan Teladan Para Sufiakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996,

h. 56.
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Popularitas dan kebesaran nama Imam Al Syafi'i mexhlcemburu
sebagian orang pejabat disana. Mereka khawatirlakgf@n wibawa dan
kekuasaanya. Melalui salah seseorang pejabat tinggreka berusaha
menjatuhkan nama Al Syafi'i. kepada pejabat tersei®reka mengirim surat
pengaduan yang sangat provokatif kepada khalifalurHal Rasyid, yang
antara lain isinya kaum Alawiyyin di bawah pimpinal Syafi'i melakukan
getakan menentang kekuasaan Baghdad. Lebih jgjasueat tersebut antara
lain berbunyi begini:

“bersama mereka (kaum alawiyyin) adalah orang yagméma Muhammad
bin Idris. la sangat pandai bicara. Tak ada seorpung yang bisa
mengalahkannya. Jika tuan ingin wilayah Hijaz tetdyerada dalam
kekuasaan tuan, maka sebaiknya tuan mengundandanlesbadapan tuan”.
Harun mempercayai surat itu dan memperintahkan hawsa untuk
membawa mereka, termasuk Al Syafi'i. la selamati daukuman

pembunuhan setelah berdebat seru dengan harurm QEedebatan ini ia
didampngi sahabatnya, Muhammad bin al Hasan alb&gaiyang telah
dikenalnya ketika di Hijaz. Teman inilah yang metainlarun Al Rasyid agar
membebaskan Al-Syafi'i.

Setelah peristiwa ini Al Syafi'i tetap tinggal diaBdad. Di sinilah ia
sempat belajar pada Syekh Abd al Wahab bin Abdaidval Basri dan lain-
lainnya.

Selama berada di Baghdad ia menjadi tamu terhdvioammad bin
al Hasan. Berbagai kemudahan hidup diperoleh AlfiSydari teman

sekaligus juga gurunya ini. Bahkan Al Syafi'i sempgeminta Muhammad

bin al Hasan memperlihatkan buku-bukunya dan memyg. Wawasannya
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menjadi semakin luas. Pengetahuannya tentang pa@mikgh Abu hanifah
semakin bertambah, sama seperti pengetahuannyangerftgh Maliki
sewaktu ia berada di Madinah. Semua pengetahuamyaemberikan
pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan inialgksnya di kemudian
hari. Dari sini ia mulai mengarang dan mengajar.

Di Negeri ini pula Al-Syafi'i akhirnya mendapat pgrormatan yang
sangat baik dari para ulama dan penguasa. Seteléhkembali ke Makkah
dan tinggal di sana untuk beberapa waktu samliptatenyebarkan pikiran-
pikirannya kepada kaum muslimin dari berbagai gtadnia yang kebetulan
sedang menunaikan ibadah haji.

Tahun 195 H, ia kembali lagi ke Baghdad. Persinggafia yang
kedua di kota ini berlangsung selama dua tahunenipat ini ia juga
melanjutkan mengajar kepada para ulama besar ddrdke berbagai aliran:
ahli , kaum rasionalis dan lainnya.

Sesudah itu ia kembali lagi ke Makkah. Tahun 19& e Baghdad
lagi untuk ketiga kalinya, tetapi tidak lama kenaat ia berangkat ke Mesir.
Sudah menjadi kebiasaan jama’ah haji Mesir, apahiaeka telah selesai
menunaikan hajinya di Makkah, mereka manfaatkankunmengaji kitab Al
Muwatta’ di masjid Nabawi. Dengan ditemani Abbas BAbdullah bin
‘Abbas bin Musa bin Abdullah bin Abbas, gubernursmewaktu itu, ia
berangkat. Tahun 199 H, ia sampai di Mesir. ImamS&hfii disambut

dengan sangat gembira oleh masyarakat di kota itu.
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Mempelajari kehidupan ilmiah orang besar seperby4fi'i, memang
sangat mengesankan. la adalah orang yang tidaltpé&erhenti berfikir, di
mana dan kapanpun. la juga seorang cendekiawan ys#jg mengorbankan
seluruh hidupnya untuk mencerdaskan masyarakahgifein satu-satunya
ialah dapat memahami ajaran-ajaran dan rahasia aagamalu
menyampaikannya ke seluruh masyarakat dunia. Untuk pula
perjalanannya yang melelahkan derita itu tetapadijaya.

Akibat dari itu semua aktivitas Al Syafi'i itu akhya ia menderita
sakit wasir yang sulit disembuhkan, meski sudah jatem pengobatan
dokter. Dan la hanya bisa berbaring di rumah sel&erhari-harf pada
malam jum’at terakhir bulan Rajab 204 H Imam basamenghembuskan
nafasnya yang terakhir, di usia 54 tahun. Jenazalmub kemudian

dikebumikan pada hari Jum’at tahun 204 H di M@sir.

2. Murid-murid Al Syafi’i

Sejak masa muda Imam besar ini sudah aktif belajangajar dan
berfatwa. la pernah mengajar di masjid Nabawi ddiMah, masjid al Haram
di Makkah, masjid ‘Amr bin Ash di fustat, Mesir damasjid-masjid di Irak.
Sejumlah ulama besar yang lahir dari didikan AlfBygang dapat dicatat
antara lain:
a. Ahmad bin Khalid al Khalal

b. Imam Ahmad bin Hambal

8 Abdullah Mustofa Al Maraghiop., cit h. 92-97.
® Ali Fikri, Ahsan al QhashasfTerj. Abd. Aziz MR ‘Kisah-kisah Para Imam Madzhib
Yogyakarta: Mitra Pusaka, Cetakan ke-1, 2003, A26.
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c. Ahmad bin Muhammad bin Sa’id al Sairafi
d. Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al Ahkam
e. Muhammad bin Imam al Syafi’i
f. Abu Saur Ibrahim bin Khalid bin al Yaman
g. Ibrahim bin Khalid bin al Yaman
h. Ishaq bin Raha-waih
i. Isma’il bin Yahya al Muzani atau yang biasa dipahggu lbrahim
j. Al Hasan bin Muhammad bin Sabah al Baghdadi alafaifi
k. Al Husein bin ‘Ali bin Yazid al Karabisi
|. Harmalah bin Yahya bin ‘Abdullah al Tajibi
m. Rabi’ bin Sulaiman bin Dawud al Jizi
n. Rabi’ bin Sulaiman al Muradi
0. Abu Bakar al Humaidi
p. Yusuf bun Yahya al Buwaiti dan Yunus bin Yahya algiti
g. Daud al Dhabhiri
r. Yunus bin ‘Abd al A’la
Dari kalangan murid perempuan tercatat antara lsgudara
perempuan al Muzani. Mereka adalah para cendeki®d&sar dalam bidang
pemikiran Islam dengan sejumlah besar buku-bukwatam figh maupun

lainnya.

3. Karya-karya Al Syafi'i
Di Bagdad, Irak, al Syafi'i menulis bukunya yangkenal Al Hujjah

(argumentasi). Menurut penulis bukasyf al Zununbuku Syafi'i tersebut
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tediri dari satu jilid tebal. Kalau kemudian oramgnyebutAl Qodim maka
yang dimaksud adalah pendapat-pendapat Al Syaditigyterdapat dalam
kitab itu”.

Di kota ini ia juga menulis karya monumentalnyaadalmetodologi
figh (Ushul al Figh; Al Risalah Ketika ia dimesir, kitab ini mengalami
revisi. Kitab ini membicarakan persoalan-persoafemar (kalimat perintah),
status Nabi, Qiyas dan dasar-dasar figh lainnya.

Seperti diketahui, Al Syafi'i adalah orang pertagang menyusun
ilmu Ushul Figh. Selain buku tersebut di atasuigaj menulis kitabAhkam al
Qur'an (hukum-hukum dalam al-Qur’ankhtilaf al (- yang diperdebatkan),
Ibtal al Istihsan(kekeliruan metoda Istihsarjma’ al ilm (kumpulan ilmu)
danKitab al Qiyas(metoda analogi).

Karangannya yang laidsl Mabsut(figh), demikian menurut Rabi’ bin
Sulaiman dan al Za'farani. Kemudidikhtilaf Malik wa al Syafi'i(perbedaan
antara Malik dan Syafi'i)al sabg wa al Ramy(pertandingan dan bermain
panah)fadail Quraisy(keunggulan QuraisyAl Radd ala Muhammad bin al
Hasan (sanggahan terhadap Muhammad bin al Hasan)Atlaimm (kitab

induk)°

Metode I stinbath Hukum Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i
Imam Al-Syafi'i menegaskan tidak seorang pun boladrbicara

tentang halal dan haram kecuali berdasarkan ilrakniyberupa kabar dari

19 Abdullah Mustofa Al Maraghiop., cit h. 95-96.
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kitab, sunnah, ijma’, atau giyas. Dari penegasamiiketahui bahwa hanya
empat dalil inilah yang benar-benar sah sebageakan hukum!

Berikut ini, dikemukakan secara singkat pokok-pokmkiran dan
kaidah-kaidah ijtihad yang dirumuskan oleh Imam S&kfi'i mengenai
keempat dalil tersebut satu persatu.

1. Al-Qur’an

Imam Al-Syafi'i menegaskan bahwa Al-Quran membaw
petunjuk, menerangan yang halal dan yang haramjamji&an balasan,
surga bagi yang taat dan neraka bagi yang durlsa memberikan
perbandingan dengan kisah-kisah umat terdahuluu&emng diturunkan
Allah dalam Al-Qur'an adalah Hujah (dalil, argumjedan rahmat.
Tingkat keilmuan seseorang erat terkait dengangiahgannya tentang isi
Al-Qur’an, sedangkan yang jahil adalah orang yadakt mengetahuinya.
Oleh karena itu, setiap penuntut ilmu perlu berapdyeras untuk
menguasai ilmu-ilmu Al-Qur’an, baik yang diperolédri nash(penegasan
ungkapan) maupurstinbath (penggalian hukum). Menurutnya, setiap
kasus yang terjadi pada seseorang pasti mempuiiiddn petunjuk
dalam Al-Qur'an?

Dalam menjelaskan hukum, Al-Qur'an menggunakan iagize
cara dan ibarat, yaitu dalam bentuk tuntutan, baitutan untuk berbuat
yang disebut suruhan atau perintah, atau tuntutdnkumeninggalkan

yang disebut larangan.

11 ahmuddin NasutionPembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafiandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2001, h. 63.
2 bid, h. 64.
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Al-Quran merupakan sumber utama dan pertama bagetapan
hukum, maka apabila seseorang ingin menemukan hskatu kejadian,
tindakan pertama yang harus ia lakukan adalah menawaban
penyelesaian dari al-Qur'an. Selama hukumnya ddigasuaikan dengan

al-Qur'an maka ia tidak boleh mencari jawaban tiiluar al-Qur'an‘?

. Sunnah

Imam Al Syafi'i tidak merumuskan dalam bentuk dedin
pengertian dan batasan Sunnah.

Sunnah merupakamujjah yang wajib diikiuti, sama halnya dengan
Al-Quran. Imam Al Syafi'i mengemukakan bahwa Allaecara tegas
mewajibkan manusia menaati Rasulullah $aw.

Secara umum, sunnah adalah penjelasan bagi AlHQufdeh
karena itu, ia senantiasa mengikuti dan tidak mimgkenyalahi Al-
Quran’ Bila Al-Quran telah mengatur hukum secanash, maka
Sunnah pun akan berbuat demikian pula. Jika Al-&yummemberikan
aturan secara global, maka Sunnah akan memberikajel@san tentang
maksudnya. Kemudian, penjelasan Sunnah tidak moni&itentangan
dengan Al-Qurart®

Hubungan sunnah dengan Al-Qur’an ditinjau dari g&giggunaan

hujjah dan pengambilan hukum-hukum syari'at, ted@yatakan bahwa

h. 128.

13 Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jilid 1 Jakarta: Logos Wacana lImu, 1997, h. 77-85.
14 Asy-Syafi'i, Al-Umm terj, Al-Umm Ismail Yakub, Jakarta Selatan: C.V. faizan, 1982,

5 |bid, h. 126.
18 bid, h. 130.
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as-Sunnabh itu sebagai sumber hukum yang seddedgéit,rendah dari Al-
Qur'an. Artinya, bahwa seorang mujtahid dalam megplein hukum suatu
peristiwa tidak akan mencari dalam as-Sunnah léaitulu, kecuali bila ia
tidak mendapatkan ketentuan hukumnya di dalam Alg@u Hal itu
disebabkan karena Al-Qur'an menjadi sumber hukunyysertama’

Dengan demikian, sunnah disebut sebdggiani (penjelas). Dan
fungsi dari bayani itu sendiri, erat kaitannya dengan Al-Quran.
Karenanya, apabila sunnah itu dapat diterapkarkuntnunjangstinbath
al-hukm (penetapan hukum) di dalam Al-Qur'an, maka, akanjakan
sebagaimana fungsinya, diantaranya sebagai berikut:

1. Menguatkan dan menegaskan hukum-hukum yang tersebut

dalam Al-Qur’an.

2. Memberikan penjelasan terhadap apa yang dimakdathds-

Quran.

3. Menetapkan suatu hukum dalam sunnah yang secasatighk

terdapat dalam Al-Qur’'an.

Dengan demikian, apabila diperhatikan dengan cerakan jelas
bahwa apa yang ditetapkan sunnah itu pada hakikdiegupa penjelasan
terhadap apa yang telah disinggung oleh Al-Quryamg mana terkadang
Al-Qur'an menyebutkan hukum-hukumnya secara tesddta

3. Al-ljma’

17 Mukhtar Yahya, Fatchur RahmabASAR-DASAR PEMBINAAN HUKUM FIQH
ISLAMI, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986,h.44.
18 Amir Syarifuddinop., cit h, 99-102.
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Dalam masalah-masalah yang tidak diatur secara @giam Al-
Quran ataupun Sunnah, hukumnya harus dicari melglbad, yang
terbuka peluang untuk berbeda pendapat. Berkenaagad ini, para
mujtahid diberi kebebasan, bahkan keharusan, uttekindak atau
berfatwa sesuai dengan hasil ijtihadnya masingsmgasgial ini ditegaskan
oleh imam Al-Syafi'i dengan katanya
o o s 830 B el L g Yy s 2 T

Gs 85 G J3d 5T s 3T
Artinya: Sesuatu yang tidak diatur dalam nash kitab ataun8hbn dan
para mujtahid mencari hukumnya dengan ijtihad, maiereka
bebas untuk berbuat dan berkata sesuai dengan apay y
mereka anggap benar

Lebih lanjut, fatwa-fatwa mereka itu tidak bersifatengikat.
Masalah-masalah tersebut tetap terbuka sebagandapaijtihad bagi
ulama yang datang kemudian dan orang awam bebaslimemtuk
mengikuti salah satu dari pendapat yang ada. Aktapit dalam kasus-
kasus tertentu, setelah melakukan ijtihad sesuaigate kemampuan
masing-masing, seluruh ulama sampai kepada kesampwydng sama
sehingga terbukalah sesuatu kesepakatan tentangnhyk. Kesepakatan
seperti itu disebut ijma’ dan dipandang sebdggjah yang mempunyai
kekuatan mengikat. Dengan adanya ijma’ kajian tdapamasalah tersebut
dianggap telah seles3i.

Jumhur ulama berpendapat, bahwa kedudukan ijma’empati

salah satu sumber dalil hukum sesudah al-Qur'ansdanah. Ini berarti

ijma’ dapat menetapkan hukum yang mengikat danbwaipatuhi umat

19 Lahmuddin Nasutiorpp., cit 85.
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Islam bila tidak ada ketetapan hukumnya dalam ala@umaupun
sunnatf?
4. Qiyas

Qiyas dalil keempat setelah Al Quran, sunnah (jllaﬂa’iZl Qiyas
menurut bahasa berarti “mengukur sesuatu dengaatsegang lain untuk
diketahui adanya persamaan antara keduanya”. Meistitah Ushul Figh
ialah menghubungkan (menyamakan hukum) sesuatu tVida§ ada
ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang ada ketdmikeamnya karena
ada persamaan ‘illat antara keduanya.

Qiyas adalah salah satu kegiatan ijtihad yangktiditegaskan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Adapun giyas dilakuk@seorang mujtahid
dengan meneliti alasan logiglét ) dari rumusan hukum itu dan setelah itu
diteliti pula keberadaalfillat yang sama pada masalah lain yang tidak
termaktub dalam Al-Quran atau Sunnah Rasulullaiia Benar ada
kesamaartillat- nya, maka keras dugaan bahwa hukumnya juga sama.

Begitulah dilakukan pada setiap praktik gigas.

C. Pendapat Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi'i Tentang Bersetubuh
Sebagai Hak Suami Dalam Perkawinan
Pendapat Imam Al Syafii Tentang Bersetubuh sebdugd suami
dalam perkawinan, sebagaimana telah diketahui dat@salah bersetubuh

masih terjadi perbedaan pendapat, apakah berstmeulpakan hak suami

20 Amir Syarifuddinop., cit h, 138.
2L Al-Syafi'i op., cit h, 227.
2 satria EffendiUshul Figh Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009,th. 13
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atau kewajiban suami? Pendapat Imam Al- Syafi'amiamasalah ini tidak
sama dengan Imam - Imam madzhab. Pendapat ImamgafiliSlalam kitab
Al-Umm dalam bab masalah perselisihan tentang halkii adalah sebagai

berikut:
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Artinya: Imam Al Syafi'i berkata, semoga Allah memberikarhmat
kepadanya. maka sebagian orang berkata: bahwa l#datas
suami itu nafkah istrinya, sehingga ia menyetubigirinya.
Apabila suami itu pergi jauh dari istri, maka wajdias penguasa
memberikan nafkah dari harta suami, jika istri metut
nafkahnya. Jika tidak di dapati bagi suami hartaka ditetapkan
atas suami bagi istri tersebut akan nafkahnya. Dafkah tersebut
menjadi hutang atas suami. Dan kalau istri tidaknomgut yang
demikian, sehingga berlalu bagi istri suatu masamkdian ia
menuntutnya. Maka penguasa menetapkan nafkah kagiitu,
semenjak dari hari yang ditentukannya itu. Dan kidditetapkan
bagi istri akan nafkah pada masa, yang istri itdalk menentukan
nafkah padanya. Kalau suami itu lemah daripada mexkhn
nafkah padanya, maka tidak diceraikan diantara lketga. Dan
atas suami itu nafkah istrinya, apabila ditalakkgan Berhakkah
suami untuk rujuk kembali kepada istrinya itu atidak dapat
merujuki kembali. Orang itu mengatakan kepada saya:
“Bagaimana anda mengatakan tentang orang yang lemah
daripada nafkah istrinya, yang diceraikan di antakaduanya?”.
Saya menjawab, bahwa tatkala adalah dari yang dbkajn oleh
Allah atas suami itu nafkah istri. Dan telah bedadlengan yang
diwajibkan oleh Allah atas suami itu nafkah isBian telah berlalu
dengan yang demikian itu Sunnah Rasulullah Saw atfsar-atsar.
Dan berdalilkan dengan Sunnah, maka tidaklah baginsi — dan

Allah yang maha tahu — menahan istri kepada dirjnyang ia
bersenang-senang dengan istri itu dan melarangnga drang

% Muhammad bin Idris Al Syafi'ial Umm Bairut-Libanon: Dar al Kutub al llmiyah,
t.th. h. 154-155.



47

lain, yang istri itu tidak memerlukan kepadanya.nDsuami itu
melarang bagi istri akan yang wajib atas suami, yauami itu
lemah daripada menunaikannya. Adalah penahananahatkan
pakaian yang datang atas dirinya sendiri, maka mtirkelaparan,
kehausan dan tiada berpakaian”. Orang itu bertanyaaka
manakah dalil kepada memisahkan diantara keduany&dya
menjawab: “Abu Hurairah berkata, bahwa Nabi Saw.
memerintahkan suami memberikan nafkah kepada ysttirDan
berkata Abu Hurairah: “Berkata istri engkau: “Berédnlah nafkah
kepada saya atau talakkanlah saya!”. dan berkatyen (budak)
engkau: “berikanlah nafkah kepada saya atau jualkhnsaya !”.
Maka ini adalah penjelasan, bahwa atas suami makiannya.
Saya mengatakan: “ ada pun dengan nash, maka tathk Ada
pun dengan mencari dalil, maka itu menyerupai denggbenaran
— dan Allah yang maha tahu. Dan saya bertanya kepaeng itu:
“maka apakah yang anda katakan tentang pelayan dkudanita)
nya, yang tidak dapat bekerja padanya. Disebabkampluh, yang
lemah ia daripada nafkahnya ?” Orang itu menjawéKita jual
budak wanita itu terhadap tuannya itu”. Saya meagiah, bahwa
apabila anda berbuat ini pada miliknya, yang tid#klistri itu
miliknya?”. Orang itu bertanya: “maka adakah daresuatu yang
lebih terang dari ini?”. Saya menjawab: “Dikabarkakepada
kami oleh Sufyan dari Abuz-Zannad: “Saya bertangpakda Sa’id
bin Al-Musayyab dari hal seorang lelaki yang tiademperolah
apa yang akan dinafkahkannya kepada istrinya”. lbMusayyab
menjawab: “Diceraikan di antara keduanya”. BerkatAbuz-
Zannad: "Saya mengatakan Sunnah”. Berkata Sa’idufiBah”.
Dan yang menyerupai akan perkataan Sa’id dengam&uritu,
bahwa adalah itu sunnah Rasulullah Saw. dikabatkepada kami
oleh Muslim bin Khalid dari Ubaidullah bin Umar daNafi’, dari
Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khattab r.a. menulis sukepada
panglima-panglima tentara, tentang lelaki yang b&n jauh dari
istrinya. Maka beliau memerintahkan panglima-pamgliitu untuk
mengambil dari lelaki itu, dengan mereka memberikafkah atau
mentalakkan. Maka kalau mereka itu mentalakkarcayia mereka
itu mengirimkan nafkah selama mereka itu menah@mys dalam
kekuasaannya. Orang itu lalu bertanya: “Adakah anuelihat,
jikalau tidak ada itu dalam Kitab dan tidak ada @adRasulullah
Saw. yang dinashkan dengan perceraian di antaransustri itu.
Apakah antara suami dan hak-hak istri yang belupeduhi suami
yang tidak bisa dipisahkan antara suami dan isetika suami
tidak menunaikannya, apakah ada perbedaan? sepasyusnya
suami dan seperti suami yang tidak menggilir istartanpa ila’,
Maka saya mengatakan kepada orang itu: “ya, tidalalah pada
ketiadaan persetubuhan itu lebih banyak dari padsiakiaan
kelezatan dan kelahiran. Dan yang demikian, tidaminasakan
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dirinya istri. Meninggalkan nafkah dan pakaian imendatangkan
kepada binasanya diri istri itu. Saya sesungguhmyandapati,
bahwa Allah ‘azza wa Jalla memperbolehkan pada &aad
darurat dari makanan itu, apa yang diharamkan, dhengkai,
darah dan laiinnya, karena mencegah diri dari kelsaan.
Mencegah kekafiran dari orang orang yang dipaksakanena
darurat yang menolak dari dirinya. dan saya tiadandapati
Allah ta’ala memperbolehkan bagi wanita dan badaké pada
nafsu syahwat bagi bersetubuh, akan sesuatu dadia pgang
diharamkan oleh Allah kepada keduanya. Dan andadalenakan,
bahwa orang apabila lemah dari pada menyetubuhiniga, walau

pun ia menyetubuhi yang lain dari wanita itu, nigaaia

ditangguhkan setahun. Kemudian, diceraikan di amtieeduanya,
kalau dikehendaki oleh istri”. Orang itu menjawabni adalah

riwayat dari umar bin khattab r.a.”. saya mengatakd' kalau

adalah hujjah padanya itu riwayat dari umar, malessngguhnya
ketetapan Umar dengan memisahkan di antara suamiistenya,

apabila suami itu tiada memberikan nafkah kepads, iadalah

lebih kokoh daripadanya. Maka bagaimana anda mdnasialah
satu dari ketetapan-ketetapan Umar tentang pereerai antara
suami istri itu? Dan tiada yang menyalahinya padaity seorang
pun yang saya ketahui dari para sahabat Rasululfdw. Dan
anda menerima ketetapan Umar itu tentang orangrafiemah
syahwat). Dan anda mendakwakan, bahwa Ali r.a. mlahjnya”.

Orang itu lalu menjawab: “saya terima yang demikiatarena
persetubuhan itu termasuk hak dari Perkawinan”.

Dari diskusi Imam Al Syafi'i dengan sebagian orarang awalnya
membahas tentang kapan pemberian nafkah itu wijdridan kepada istri,
kemudian tentang istri yang ditinggal suaminyagganakhirnya pembahasan
mengenai nafkabathin atau lebih hususnya masalah bersetubuh, yang pada
akhirnya Imam Al Syafi'i menjelaskan, adanya pedstantara hak-hak istri
yang harus ditunaikan oleh suami, sepeusyuznya suami dan suami yang
tidak menggauli istri, jika suami tidak memberiksafkah dan pakaian, maka
mereka berdua dapat dipisahkan, akan tetapi jikg saami tidak menggauli,
memberikan nafkah bathin kepada sang istri, matak tbisa dipisahkan.

Imam Al Syafi'i pun sudah menjelaskan tidak adangsh Al-Quran yang
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secara jelas memperbolehkannya bersetubuh antasakadan perempuan
dalam keadaan nafsu (syahwat). Sedangkan jika mgalikan makanan dan
pakaian dapat mengakibatkan kebinasaan. Di dalaf@uilan, Imam Al
Syafi'i dmendapati diperbolehkannya memakan makarary diharamkan,
seperti bangkai, darah dan lainnya dalam keadaemadaDi samping itu,
ba’'du al nashpun mengiyakan pendapat Imam Syafi'i akan tida&ngd
kelezatan dan kelahiran kecuali dengan bersetdfeiinudian,ba’du al nas

setuju bahwa bersetubuh merupakan bagian dari &laklddam pernikahan.



